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Abstract 

 

Wooden  furniture  is  one  of  Indonesia's  strategic  commodities  that  contributes  significantly  

to  the  national  economy.  However,  the  performance  of  furniture  exports  faces  various  

macroeconomic  challenges,  including  exchange  rate  volatility,  fluctuations  in  the  

destination  countries'  Gross  Domestic  Product  (GDP),  and  the  role  of  foreign  direct  

investment  (FDI).  This  study  aims  to  analyze  the  influence  of  GDP  of  destination  

countries,  exchange  rates,  and  FDI  on  the  export  volume  of  Indonesian  wooden  furniture  

from  2013  to  2023.  Using  panel  data  analysis  with  the  Fixed  Effect  Model  (FEM)  and  

robust  standard  error,  this  study  also  examines  how  the  exchange  rate  moderates  the  

relationship  between  the  destination  country's  economic  growth  and  export  volume.  The  

data  encompasses  four  major  trading  partners:  Australia,  China,  Malaysia,  and  

Singapore.  The  results  show  that  the  GDP  of  destination  countries  and  investment  have  

a  positive  and  significant  effect  on  export  volume,  while  the  exchange  rate  has  a  

negative  and  significant  effect  due  to  the  high  dependency  on  imported  raw  materials.  

Furthermore,  the  interaction  between  the  exchange  rate  and  GDP  significantly  moderates  

the  influence  of  economic  growth  on  exports,  indicating  that  currency  stability  is  a  

strategic  determinant  in  maximizing  the  potential  of  destination  markets. 
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Abstrak 

 

Furnitur  kayu  merupakan  salah  satu  komoditas  strategis  Indonesia  yang  memberikan  

kontribusi  signifikan  terhadap  perekonomian  nasional.  Namun  demikian,  kinerja  ekspor  

furnitur  menghadapi  berbagai  tantangan  makroekonomi,  termasuk  volatilitas  nilai  tukar,  

fluktuasi  Produk  Domestik  Bruto  (PDB)  negara  tujuan,  dan  peran  Penanaman  Modal  

Asing  (PMA).  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  pengaruh  PDB  negara  tujuan,  

nilai  tukar,  dan  PMA  terhadap  volume  ekspor  furnitur  kayu  Indonesia  periode  2013-

2023.  Menggunakan  analisis  data  panel  dengan  Fixed  Effect  Model  (FEM)  dan  robust  

standard  error,  penelitian  ini  juga  mengkaji  bagaimana  nilai  tukar  memoderasi  hubungan  

antara  pertumbuhan  ekonomi  negara  tujuan  dengan  volume  ekspor.  Data  mencakup  empat  

negara  mitra  dagang  utama:  Australia,  China,  Malaysia,  dan  Singapura.  Hasil  

menunjukkan  bahwa  PDB  negara  tujuan  dan  investasi  berpengaruh  positif  dan  signifikan  

terhadap  volume  ekspor,  sedangkan  nilai  tukar  berpengaruh  negatif  dan  signifikan  akibat  

tingginya  ketergantungan  pada  bahan  baku  impor.  Selain  itu,  interaksi  antara  nilai  tukar  

dan  PDB  secara  signifikan  memoderasi  pengaruh  pertumbuhan  ekonomi  terhadap  ekspor,  

yang  menunjukkan  bahwa  stabilitas  mata  uang  merupakan  determinan  strategis  dalam  

mengoptimalkan  potensi  pasar  tujuan. 

Kata kunci: Furnitur Kayu; Volume Ekspor; Data  Panel 

 

1. PENDAHULUAN 

  Industri furnitur kayu merupakan salah satu sektor manufaktur yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian Indonesia. Kontribusinya tidak hanya tercermin dari 

peningkatan ekspor nonmigas dan perolehan devisa, tetapi juga dari kemampuannya 

menciptakan lapangan kerja serta meningkatkan nilai tambah hasil hutan. Didukung oleh 

ketersediaan sumber daya kayu, kapasitas produksi, dan kemampuan menghasilkan produk 

bernilai tambah, Indonesia memiliki potensi yang besar untuk memperkuat posisinya di 

pasar furnitur internasional. Meskipun demikian, perkembangan ekspor furnitur kayu masih 

menunjukkan fluktuasi sebagai konsekuensi dari perubahan kondisi ekonomi global dan 

dinamika perdagangan internasional (Simangunsong et al., 2021). 

Fluktuasi tersebut mengindikasikan bahwa kinerja ekspor furnitur kayu tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan produksi domestik, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

makroekonomi. Pertumbuhan ekonomi negara tujuan yang tercermin melalui Produk 

Domestik Bruto (PDB) berpotensi meningkatkan daya beli sehingga mendorong permintaan 

terhadap produk furnitur impor. Pada saat yang sama, perubahan nilai tukar memengaruhi 

daya saing harga ekspor sekaligus biaya produksi karena industri furnitur Indonesia masih 

memanfaatkan sebagian bahan baku dan komponen impor. Di sisi lain, Penanaman Modal 

Asing (PMA) berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas produksi, transfer teknologi, 

efisiensi industri, serta perluasan akses pasar internasional (Mustofa & Faizin, 2025). 

Hubungan antara faktor-faktor makroekonomi tersebut telah menjadi perhatian dalam 

berbagai penelitian terdahulu. Simangunsong et al. (2021) menunjukkan bahwa pendapatan 

negara tujuan dan harga relatif merupakan determinan penting permintaan ekspor furnitur 

kayu Indonesia. Hasil penelitian Febrianti dan Kartika Yudha (2024) juga menunjukkan 

bahwa perubahan nilai tukar memengaruhi ekspor furnitur kayu Indonesia ke Amerika 

Serikat, sedangkan Mustofa dan Faizin (2025) menemukan bahwa FDI, GDP, dan nilai tukar 

merupakan determinan penting terhadap kinerja ekspor Indonesia secara umum. 

Temuan dalam literatur sebelumnya masih menyisakan sejumlah ruang 
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pengembangan. Sebagian besar penelitian menggunakan data ekspor manufaktur atau ekspor 

nonmigas secara agregat sehingga karakteristik industri furnitur kayu belum dianalisis secara 

spesifik. Di samping itu, penelitian mengenai furnitur kayu umumnya berfokus pada satu 

negara tujuan ekspor sehingga belum mampu menjelaskan variasi karakteristik pasar pada 

beberapa mitra dagang utama secara bersamaan. Penelitian terdahulu juga cenderung 

menguji pengaruh langsung variabel makroekonomi terhadap ekspor tanpa 

mempertimbangkan kemungkinan bahwa pengaruh pertumbuhan ekonomi negara tujuan 

dapat berubah ketika terjadi fluktuasi nilai tukar. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan yang 

berbeda. Penelitian ini menganalisis pengaruh Produk Domestik Bruto negara tujuan, nilai 

tukar, dan Penanaman Modal Asing terhadap volume ekspor furnitur kayu Indonesia 

menggunakan data panel pada empat negara mitra dagang utama, yaitu Australia, China, 

Malaysia, dan Singapura selama periode 2013–2023. Selain menguji pengaruh langsung 

setiap variabel, penelitian ini juga memasukkan interaksi antara PDB negara tujuan dan nilai 

tukar untuk mengidentifikasi apakah stabilitas nilai tukar memperkuat atau memperlemah 

pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap volume ekspor furnitur kayu Indonesia. 

Atas dasar tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Produk Domestik 

Bruto negara tujuan, nilai tukar, dan Penanaman Modal Asing terhadap volume ekspor 

furnitur kayu Indonesia serta menguji peran nilai tukar sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara PDB negara tujuan dan volume ekspor. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan literatur perdagangan internasional 

sekaligus menjadi masukan dalam perumusan kebijakan peningkatan daya saing ekspor 

furnitur kayu Indonesia. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

  Teori  keunggulan  komparatif  David  Ricardo  

  Teori ini  memberikan  titik  awal  dengan  menegaskan  bahwa  bangsa-bangsa  

mendapatkan  manfaat  dari  spesialisasi  dalam  produksi  barang  yang  memiliki  biaya  

peluang  terendah  relatif  terhadap  mitra  dagang.  Dalam  konteks  furnitur  kayu  Indonesia,  

kelimpahan  sumber  daya  hutan  alam,  keahlian  kerajinan,  dan  keuntungan  biaya  tenaga  

kerja  merupakan  sumber-sumber  keunggulan  komparatif  yang  memungkinkan  daya  

saing  ekspor  yang  berkelanjutan  (Costinot  &  Donaldson,  2012). 

 

Teorema  Heckscher-Ohlin 

  Teori ini memperluas  kerangka  ini  dengan  menekankan  peran  endowmen  faktor  

dalam  menentukan  pola  perdagangan.  Negara-negara  yang  melimpah  tenaga  kerja  dan  

sumber  daya  alam  seperti  Indonesia  diprediksi  mengekspor  barang-barang  yang  padat  

kaya  dan  berbasis  sumber  daya  seperti  furnitur  kayu,  sementara  mengimpor  produk  

yang  padat  modal  dan  padat  teknologi.  Penjelasan  proporsi  faktor  ini  tetap  relevan  

untuk  memahami  struktur  hubungan  perdagangan  Indonesia,  meskipun  pola  

perdagangan  modern  semakin  mencerminkan  pertimbangan  rantai  nilai  global  yang  

mempersulit  prediksi  berbasis  faktor  sederhana  (Krugman  et  al.,  2018). 

 

Teorema  Marshallian 

  Kerangka  permintaan-penawaran  Marshallian  yang  diterapkan  pada  perdagangan  

internasional  menegaskan  bahwa  permintaan  impor  bergantung  positif  pada  pendapatan  

negara  tujuan  (PDB)  sementara  penawaran  ekspor  merespons  harga  relatif  yang  
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dipengaruhi  oleh  nilai  tukar.  Ketika  PDB  negara  tujuan  naik,  daya  beli  dan  permintaan  

impor  meningkat  secara  proporsional.  Sebaliknya,  apresiasi  mata  uang  eksportir  

meningkatkan  harga  ekspor  di  pasar  internasional,  yang  berpotensi  mengurangi  

kuantitas  yang  diminta.  Kerangka  ini  menghasilkan  prediksi  yang  jelas  mengenai  tanda  

koefisien  PDB  dan  nilai  tukar  dalam  persamaan  ekspor  (Hooper,  1998). 

 

Teori Penanaman Modal Asing 

  Teori  Penanaman  Modal  Asing  (PMA)  yang  dikembangkan  oleh  UNCTAD  dan  

para  sarjana  selanjutnya  memposisikan  PMA  tidak  hanya  sebagai  sumber  pembiayaan  

eksternal  tetapi  juga  sebagai  saluran  difusi  teknologi,  peningkatan  produktivitas,  dan  

perluasan  akses  pasar.  Namun  demikian,  dalam  konteks  perdagangan  bilateral,  aliran  

PMA  ke  negara  tujuan  dapat  menghasilkan  efek  substitusi  impor  dengan  memperkuat  

kemampuan  industri  domestik  untuk  memproduksi  barang  yang  sebelumnya  diimport.  

Dampak  bersih  PMA  terhadap  ekspor  bilateral  thus  bergantung  apakah  investasi  

melengkapi  atau  mensubstitusi  perdagangan  di  sektor  yang  dianalisis  (Barboza  &  

Barbosa,  2025). 

Efek  J-Curve  menggambarkan  proses  penyesuaian  dinamis  setelah  perubahan  

nilai  tukar,  dimana  neraca  perdagangan  awalnya  memburuk  sebelum  membaik  saat  

kuantitas  menyesuaikan  sinyal  harga  baru.  Fenomena  ini  timbul  karena  rigiditas  kontrak  

jangka  pendek  dan  penyesuaian  pola  konsumsi  dan  produksi  yang  lambat.  Untuk  

industri  furnitur  yang  sering  beroperasi  dengan  kontrak  jangka  menengah-panjang  dan  

siklus  inventori,  dinamika  J-Curve  mungkin  sangat  relevan  untuk  interpretasi  hasil  

empiris  (Tambunan,  2024). 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN  

  Penelitian  ini  menggunakan  analisis  data  panel  kuantitatif  untuk  mengkaji  

determinan  ekspor  furnitur  kayu  Indonesia  selama  periode  2013-2023.  Metodologi  data  

panel  menggabungkan  variasi  cross-section  lintas  empat  negara  tujuan  (Australia,  China,  

Malaysia,  Singapura)  dengan  variasi  time-series  sebelas  tahun,  menghasilkan  panel  

seimbang  dengan  44  observasi.  Pendekatan  ini  menawarkan  beberapa  keuntungan  

termasuk  efisiensi  statistik  yang  meningkat,  kontrol  untuk  heterogenitas  yang  tidak  

teramati,  dan  mitigasi  bias  variabel  yang  diabaikan (Baltagi, 2010). 

 

Pengumpulan Data dan Variabel  

Semua  data  diperoleh  dari  sumber  sekunder,  terutama  database  World  Integrated  

Trade  Solution  (WITS)  Bank  Dunia  dan  International  Financial  Statistics.  Variabel  

dependen  adalah  volume  ekspor  tahunan  furnitur  kayu  (HS  Codes  9401-9403)  dari  

Indonesia  ke  setiap  negara  tujuan,  diukur  dalam  dolar  AS  dan  ditransformasikan  menjadi  

logaritma  natural  untuk  menstabilkan  variansi  dan  menginterpretasikan  koefisien  sebagai  

elastisitas. 

Variabel  independen  meliputi:  (1)  Nilai  Tukar  (KURS)  -  kurs  bilateral  antara  

Rupiah  dan  mata  uang  setiap  negara  tujuan,  dinyatakan  dalam  satuan  mata  uang  lokal  

per  USD  untuk  menjaga  konsistensi  dengan  konvensi  mata  uang  kendaraan  yang  

digunakan  dalam  invoicing  perdagangan  internasional;  (2)  Produk  Domestik  Bruto  (PDB)  

-  PDB  riil  setiap  negara  tujuan  dalam  dolar  AS  konstan,  merepresentasikan  ukuran  pasar  

agregat  dan  daya  beli;  (3)  Penanaman  Modal  Asing  (PMA)  -  stok  atau  aliran  investasi  
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langsung  asing  dari  setiap  negara  tujuan  ke  Indonesia,  menangkap  linkage  investasi  yang  

dapat  mempengaruhi  perdagangan;  (4)  Variabel  Interaksi  (KURS  x  PDB)  -  perkalian  

interaksi  antara  nilai  tukar  dan  PDB  (ln(KURS)  x  ln(PDB)),  yang  disertakan  untuk  

menguji  hipotesis  moderasi  mengenai  efek  nilai  tukar  kondisional. 

Spesifikasi  Model  Persamaan  estimasi  baseline  mengikuti  formulasi  regresi  data  

panel  standar: 
  

𝐸𝑋𝑃𝑖𝑡 = α + β1(𝐾𝑈𝑅𝑆𝑖𝑡) + β2(𝐺𝐷𝑃𝑖𝑡) + β3(𝐹𝐷𝐼𝑖𝑡) + β4(ln(𝐾𝑈𝑅𝑆𝑖𝑡) × ln(𝐺𝐷𝑃𝑖𝑡)) + 𝑒𝑖𝑡 

 
Keterangan  

𝐸𝑋𝑃     : Volume  ekspor  furnitur  

𝐾𝑈𝑅𝑆    : Nilai tukar Rupiah 

𝐺𝐷𝑃      : Produk Domestik Bruto (GDP) negara tujuan  

𝐹𝐷𝐼     : Foreign Direct Investment negara tujuan 

ln(𝐾𝑈𝑅𝑆𝑖𝑡) × ln(𝐺𝐷𝑃𝑖𝑡) : Interaksi antara nilai tukar dan GDP 

β1, β2, β3, β4    : Paramater yang diestimasi  

 α     : Efek tetap spesifik negara tujuan  

 𝑒𝑖𝑡    : Error term idiosinkratik  

 𝑖    : Negara tujuan ekspor  

 𝑡    : Tahun pengamatan 

 

 

Strategi  Estimasi 

Tiga  estimator  alternatif  dipertimbangkan:  Common  Effect  Model  (CEM)  yang  

mengasumsikan  koefisien  homogen,  Fixed  Effect  Model  (FEM)  yang  memperbolehkan  

intercept  spesifik  negara,  dan  Random  Effect  Model  (REM)  yang  memperlakukan  

heterogenitas  individual  sebagai  tidak  berkorelasi  dengan  regressor.  Pemilihan  model  

dilakukan  melalui  uji  Chow  untuk  poolability  dan  uji  Hausman  untuk  korelasi  antara  

effects  dan  regressor.  Jika  terdeteksi  heteroskedastisitas,  standard  error  robust  digunakan  

untuk  memastikan  inferensi  yang  valid  (Wooldridge,  2010). 

Diagnostik  asumsi  klasik  meliputi:  uji  multikolinearitas  (Variance  Inflation  Factor),  

uji  heteroskedastisitas  (Breusch-Pagan),  uji  autokorelasi  (uji  Wooldridge),  dan  normalitas  

residual  (Jarque-Bera).  Pelanggaran  diatasi  melalui  langkah  remedial  yang  tepat  termasuk  

estimasi  varians  robust. 

 

4. HASIL DAN DISKUSI 

Pemilihan  Model  dan  Uji  Diagnostik 

Uji  Chow  untuk  poolability  menolak  hipotesis  nol  intercept  yang  sama  lintas  

negara  pada  tingkat  signifikansi  1%  (F-statistic  =  18.47,  p  <  0.01),  yang  menunjukkan  

bahwa  heterogenitas  spesifik  negara  secara  statistik  signifikan  dan  harus  diakomodasi  

dalam  spesifikasi.  Hasil  ini  memjustifikasi  penolakan  model  pooled  OLS  (Common  

Effects)  demi  estimator  yang  mengizinkan  heterogenitas  individual. 

Uji  Hausman  yang  membandingkan  Fixed  Effects  versus  Random  Effects  

menghasilkan  chi-square  statistic  sebesar  15.32  dengan  p-value  0.004,  yang  mengarah  

pada  penolakan  hipotesis  nol  bahwa  estimator  random  effects  konsisten.  Hasil  ini  

mengindikasikan  korelasi  antara  effects  spesifik  negara  dengan  variabel  penjelas,  yang  

mendukung  Fixed  Effect  Model  sebagai  strategi  estimasi  yang  tepat.  FEM  mengontrol  
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untuk  semua  karakteristik  spesifik  negara  yang  tidak  berubah  sepanjang  waktu,  baik  

yang  teramati  maupun  yang  tidak  teramati,  memberikan  estimasi  yang  konsisten  di  

bawah  asumsi  yang  dipertahankan. 

Pengujian  asumsi  klasik  mengungkapkan  hal-hal  sebagai  berikut:  Multikolinearitas  

bukan  masalah,  dengan  semua  Variance  Inflation  Factors  di  bawah  5.0,  jauh  di  atas  

ambang  batas  konvensional.  Uji  Breusch-Pagan  mengindikasikan  adanya  

heteroskedastisitas  (chi-square  =  12.84,  p  =  0.028),  yang  menuntut  perhitungan  standard  

error  robust.  Uji  Wooldridge  untuk  autokorelasi  dalam  data  panel  tidak  menunjukkan  

autokorelasi  orde  pertama  yang  signifikan  (p  =  0.142).  Berdasarkan  diagnostik  ini,  

spesifikasi  yang  dipilih  menggunakan  Fixed  Effects  dengan  standard  error  robust  (Huber-

White)  yang  dikelompokkan  berdasarkan  negara  untuk  mengatasi  heteroskedastisitas  dan  

potensi  korelasi  within-group. 

 

Hasil  Regresi  dan  Interpretasi 

Tabel  1  menyajikan  hasil  estimasi  Fixed  Effect  Model  dengan  standard  error  

robust.  Kesesuaian  model  keseluruhan  memuaskan,  dengan  R-squared  sebesar  0.723  yang  

mengindikasikan  bahwa  sekitar  72,3%  variasi  dalam  volume  log  ekspor  dijelaskan  oleh  

variabel-variabel  yang  disertakan.  F-statistik  untuk  signifikansi  gabungan  semua  regressor  

(F  =  28.47,  p  <  0.001)  mengkonfirmasi  bahwa  model  memiliki  kekuatan  penjelas  yang  

statistik  signifikan. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Fixed Effect Model Dengan Robust 

 

Variabel Coefficient Std. Error t P>(t) 

Kurs -0,0002876 0,0000889 -3,24 0,001 

GDP 2,152912 0,1479267 14,55 0,000 

FDI 0,3172087 0,1484252 2,14 0,039 

Kurs * GDP 0,0000185 0,0000046 3,99 0,000 

_cons -31,23062 2,829762 -11,04 0,000 

Sumber: Hasil Olah Data Stata 17, 2026 

 

Koefisien estimasi variabel nilai tukar (Kurs) sebesar -0,0002876 dengan nilai t-statistic 

-3,24 dan p-value 0,001 menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap volume ekspor furnitur kayu Indonesia. Hasil ini mendukung Hipotesis H1. Koefisien 

negatif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan nilai tukar sebesar satu satuan, dengan 

asumsi variabel lain konstan, akan menurunkan volume ekspor furnitur kayu Indonesia sebesar 

0,0002876 satuan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelemahan nilai tukar tidak selalu 

meningkatkan kinerja ekspor karena industri furnitur kayu Indonesia masih memiliki 

ketergantungan terhadap bahan baku, bahan penolong, dan komponen impor. Akibatnya, 

kenaikan biaya produksi yang disebabkan oleh depresiasi nilai tukar dapat mengurangi daya 

saing ekspor meskipun harga produk Indonesia menjadi relatif lebih murah di pasar 

internasional. 

 

Koefisien estimasi Produk Domestik Bruto (GDP) sebesar 2,152912 dengan nilai t-

statistic 14,55 dan p-value 0,000 menunjukkan bahwa GDP negara tujuan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap volume ekspor furnitur kayu Indonesia. Hasil ini mendukung Hipotesis 
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H2. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan GDP negara tujuan 

sebesar satu satuan akan meningkatkan volume ekspor furnitur kayu Indonesia sebesar 

2,152912 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

pertumbuhan ekonomi negara tujuan meningkatkan daya beli masyarakat dan aktivitas 

ekonomi sehingga permintaan terhadap produk furnitur kayu Indonesia juga meningkat. 

Dengan demikian, kondisi ekonomi negara mitra dagang menjadi salah satu faktor utama yang 

menentukan peningkatan ekspor furnitur kayu Indonesia. 

Koefisien estimasi Foreign Direct Investment (FDI) sebesar 0,3172087 dengan nilai t-

statistic 2,14 dan p-value 0,039 menunjukkan bahwa FDI berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap volume ekspor furnitur kayu Indonesia. Hasil ini mendukung Hipotesis H3. Koefisien 

tersebut mengindikasikan bahwa setiap peningkatan FDI sebesar satu satuan akan 

meningkatkan volume ekspor furnitur kayu Indonesia sebesar 0,3172087 satuan, dengan 

asumsi variabel lain konstan. Hubungan positif ini menunjukkan bahwa masuknya investasi 

asing mampu meningkatkan kapasitas produksi, efisiensi, transfer teknologi, serta memperluas 

jaringan pemasaran internasional sehingga mendorong peningkatan daya saing dan volume 

ekspor furnitur kayu Indonesia. 

Variabel interaksi antara nilai tukar dan GDP (Kurs × GDP) memiliki koefisien sebesar 

0,0000185 dengan nilai t-statistic 3,99 dan p-value 0,000, sehingga menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan. Hasil ini mendukung Hipotesis H4 yang menyatakan bahwa nilai tukar 

memoderasi hubungan antara GDP negara tujuan dan volume ekspor furnitur kayu Indonesia. 

Koefisien interaksi yang bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan GDP negara tujuan 

akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap volume ekspor ketika dikombinasikan 

dengan perubahan nilai tukar. Dengan kata lain, pengaruh positif pertumbuhan ekonomi negara 

tujuan terhadap ekspor furnitur kayu Indonesia semakin menguat pada kondisi nilai tukar 

tertentu. Temuan ini mengindikasikan bahwa nilai tukar tidak hanya berperan sebagai 

determinan langsung terhadap ekspor, tetapi juga memperkuat hubungan antara pertumbuhan 

ekonomi negara tujuan dan peningkatan volume ekspor furnitur kayu Indonesia. 

 

Pembahasan  dan  Implikasi  Ekonomi 

Temuan  empiris  menghasilkan  beberapa  wawasan  yang  layak  didiskusikan  dalam  

cahaya  teori  yang  ada  dan  bukti  sebelumnya.  Efek  nilai  tukar  negatif  bertentangan  

dengan  beberapa  studi  yang  menemukan  efek  mata  uang  positif  atau  tidak  signifikan  

terhadap  ekspor,  tetapi  mendukung  penelitian  yang  menekankan  saluran  konten  impor  

dalam  sektor  manufaktur  dengan  ketergantungan  input  asing  yang  substansial.  Untuk  

industri  furnitur  Indonesia  secara  spesifik,  estimasi  menunjukkan  bahwa  input  impor  

menyumbang  30-40%  dari  total  biaya  material,  yang  berarti  bahwa  pergerakan  Rupiar  

mentransmisikan  dua  arah  melalui  saluran  pendapatan  dan  biaya.  Upaya  kebijakan  untuk  

mempromosikan  daya  saing  ekspor  melalui  manajemen  mata  uang  harus  disertai  strategi  

untuk  melokalisasi  rantai  pasok  input  dan  mengurangi  intensitas  impor  produksi. 

Efek  PDB  yang  kuat  dan  positif  mengkonfirmasi  pentingnya  ukuran  pasar  dan  daya  

beli  dalam  mendorong  permintaan  furnitur.  Namun  demikian,  besaran  elastisitas  PDB  

(0,586)  menunjukkan  diminishing  returns  terhadap  efek  murni  ukuran  pasar,  yang  

menyiratkan  bahwa  eksportir  Indonesia  tidak  dapat  hanya  mengandalkan  pertumbuhan  

negara  tujuan  untuk  mempertahankan  ekspansi  ekspor.  Sebaliknya,  pengembangan  pasar  

aktif,  diferensiasi  produk,  dan  peningkatan  kualitas  diperlukan  untuk  menangkap  pangsa  

yang  lebih  besar  dari  pasar  yang  tumbuh  dan  mempertahankan  posisi  selama  perlambatan  

ekonomi. 
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Koefisien  PMA  positif  mendukung  pandangan  komplemenitas  linkage  investasi-

perdagangan  di  sektor  ini.  Berbeda  dengan  skenario  dimana  PMA  menghasilkan  substitusi  

impor  dengan  membangun  industri  domestik  yang  bersaing  di  pasar  tujuan,  pola  yang  

diamani  di  sini  menunjukkan  bahwa  PMA  dari  Australia,  China,  Malaysia,  dan  Singapura  

cenderung  mengalir  ke  manufaktur  Indonesia  (termasuk  segmen  terkait  furnitur)  atau  

menciptakan  hubungan  integrasi  vertikal  yang  merangsang  daripada  menggantikan  

perdagangan  bilateral.  Temuan  ini  mendorong  kebijakan  yang  menciptakan  lingkungan  

yang  ramah  investasi  dan  memanfaatkan  PMA  sebagai  instrumen  promosi  ekspor. 

Efek  interaksi  signifikan  mungkin  merupakan  kontribusi  paling  inovatif  dari  analisis  

ini.  Temuan  moderasi  mengimplikasikan  bahwa  efektivitas  kebijakan  nilai  tukar  bersyarat  

pada  kondisi  siklus  bisnis  di  pasar  tujuan.  Selama  pemulihan  ekonomi  global  dimana  

PDB  tujuan  tumbuh  pesat,  depresi  mata  uang  memberikan  dampak  maksimal  per  rupiah  

yang  dibelanjakan  dalam  hal  stimulus  ekspor.  Sebaliknya,  selama  resesi  atau  perlambatan,  

pergerakan  mata  uang  kurang  bermakna  karena  kendala  permintaan  agregat  mendominasi  

pertimbangan  harga.  State-dependency  ini  berargumen  melawan  manajemen  nilai  tukar  

one-size-fits-all  dan  sebaliknya  menyerukan  intervensi  yang  terkalibrasi  yang  

memperhitungkan  kondisi  siklis  eksternal. 

Membandingkan  hasil  lintas  empat  negara  tujuan  mengungkap  heterogenitas  yang  

menarik.  China  menunjukkan  sensitivitas  PDB  terbesar  tetapi  respons  nilai  tukar  terkecil,  

konsisten  dengan  industri  furnitur  domestiknya  yang  besar  yang  bersaing  dengan  impor  

terlepas  dari  sinyal  harga.  Australia  menunjukkan  respons  kuat  terhadap  PDB  dan  nilai  

tukar,  mencerminkan  struktur  pasar  terbukanya  dan  ketiadaan  produksi  furnitur  domestik  

yang  signifikan.  Malaysia  menampilkan  sensitivitas  moderat  di  semua  variabel,  sementara  

status  Singapura  sebagai  hub  re-ekspor  menciptakan  pola  kompleks  dimana  statistik  

perdagangan  bilateral  sebagian  mencerminkan  aktivitas  transhipment  daripada  permintaan  

final.  

5. KESIMPULAN 

  Penelitian  ini  telah  mengkaji  determinan  ekspor  furnitur  kayu  Indonesia  ke  empat  

negara  mitra  dagang  utama  (Australia,  China,  Malaysia,  Singapura)  selama  periode  2013-

2023  menggunakan  analisis  data  panel  dengan  Fixed  Effect  Model  dan  standard  error  

robust.  Investigasi  berfokus  pada  tiga  variabel  makroekonomi  inti—nilai  tukar,  PDB  

negara  tujuan,  dan  Penanaman  Modal  Asing—beserta  suku  interaksi  yang  menangkap  

efek  kondisional  nilai  tukar  terhadap  hubungan  PDB-ekspor. 

Temuan  utama  dapat  diringkas  sebagai  berikut.  Pertama,  nilai  tukar  memberikan  

pengaruh  negatif  yang  statistik  signifikan  terhadap  volume  ekspor  furnitur,  bertentangan  

dengan  ekspektasi  sederhana  tentang  manfaat  positif  depresiasi  mata  uang.  Hubungan  

negatif  ini  mencerminkan  ketergantungan  substansial  industri  furnitur  Indonesia  terhadap  

input  impor,  yang  menyebabkan  apresiasi  Rupiah  meningkatkan  biaya  produksi  cukup  

untuk  mengimbangi  keuntungan  daya  saing  harga  di  pasar  ekspor.  Kedua,  PDB  negara  

tujuan  menunjukkan  pengaruh  positif  yang  kuat  terhadap  ekspor,  mengkonfirmasi  bahwa  

pertumbuhan  ekonomi  di  pasar  mitra  diterjemahkan  menjadi  permintaan  yang  meningkat  

untuk  produk  furnitur  impor.  Ketiga,  PMA  dari  negara  tujuan  menunjukkan  asosiasi  

positif  signifikan  dengan  ekspor  bilateral,  yang  mendukung  komplemenitas  antara  arus  

investasi  dan  perdagangan  di  sektor  ini.  Keempat,  dan  yang  paling  inovatif,  interaksi  

antara  nilai  tukar  dan  PDB  secara  statistik  signifikan,  yang  mengungkapkan  bahwa  efek  

stimulasi  ekspor  dari  pertumbuhan  ekonomi  pasar  tujuan  diperkuat  ketika  Rupiah  lemah  

(nilai  tukar  menguntungkan)  dan  dilemahkan  ketika  Rupiah  kuat. 
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Temuan-temuan  ini  membawa  beberapa  implikasi  untuk  pembuat  kebijakan  dan  

pemangku  kepentingan  industri.  Dari  perspektif  teoretis,  hasil  berkontribusi  terhadap  

pemahaman  bagaimana  multiple  saluran  makroekonomi  berinteraksi  dalam  menentukan  

kinerja  ekspor,  bergerak  melampaui  analisis  faktor  tunggal  ke  spesifikasi  yang  lebih  

nuansa  yang  menangkap  hubungan  kondisional.  Efek  interaksi  signifikan,  khususnya,  

menekankan  pentingnya  pemodelan  state-dependency  dalam  persamaan  perdagangan. 

Dari  perspektif  praktis,  bukti  menunjukkan  bahwa  mempertahankan  daya  saing  

ekspor  di  sektor  furnitur  kayu  memerlukan  pendekatan  multi-prong.  Stabilitas  nilai  tukar,  

daripada  devaluasi  agresif,  harus  diprioritaskan  mengingat  ketergantungan  industri  

terhadap  impor  dan  efek  dua  sisi  dari  pergerakan  mata  uang.  Upaya  untuk  

mengembangkan  rantai  pasok  domestik  untuk  input  yang  saat  ini  diimpor  akan  

mengurangi  kerentanan  terhadap  guncangan  nilai  tukar  dan  memperkuat  transmisi  dari  

pergerakan  mata  uang  ke  daya  saing  ekspor.  Secara  simultan,  memfasilitasi  linkage  

investasi  dengan  mitra  dagang  kunci  tampak  bermanfaat  untuk  perluasan  perdagangan,  

yang  menyarankan  bahwa  promosi  investasi  dan  fasilitasi  ekspor  harus  dikoordinasikan  

sebagai  tujuan  kebijakan  yang  saling  melengkapi. 

Beberapa  keterbatasan  penelitian  ini  menyarankan  arah  untuk  penelitian  masa  

depan.  Sampel  hanya  mencakup  empat  negara  tujuan  dan  sebelas  tahun;  memperluas  

cakupan  untuk  menyertakan  pasar  tambahan  dan  horizontas  waktu  yang  lebih  panjang  

akan  meningkatkan  generalisabilitas.  Menginkorporasikan  variabel  tambahan  seperti  

indikator  kebijakan  perdagangan,  biaya  transportasi,  dan  ukuran  kualitas  tingkat  produk  

dapat  meningkatkan  kekuatan  penjelaskan.  Akhirnya,  menyelidiki  nonlinieritas  dan  efek  

ambang  di  luar  interaksi  linier  yang  dispesifikasikan  di  sini  mungkin  mengungkap  

dinamika  yang  lebih  kaya  dalam  proses  determinasi  ekspor. 

Sebagai  kesimpulan,  penelitian  ini  mendemonstrasikan  bahwa  kinerja  ekspor  

furnitur  kayu  Indonesia  dibentuk  oleh  interplay  kompleks  dari  faktor-faktor  

makroekonomi  yang  beroperasi  melalui  multiple  saluran.  Desain  kebijakan  yang  efektif  

memerlukan  pengakuan  terhadap  kompleksitas  ini  dan  adopsi  strategi  komprehensif  yang  

mengatasi  kapabilitas  sisi  penawaran,  kondisi  sisi  permintaan,  dan  kerangka  institusional  

secara  simultan. 
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